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ABSTRACT 

 

 

 

  

 This study is entitled, The Dynamics of Land Conflict between Indigenous Peoples 

and the Government of Kupang Regency (case study in Enolanan Village, Amabi Oefeto 

Timur District, Kupang Regency) which aims to determine the dynamics of conflict between 

indigenous Beti tribes and the Kupang Regency Government as a causal relationship of the 

movement resistance to the development of government affairs policies over the division of 

the East Amabi Oefeto sub-district.  

 Based on the letter of release of land rights number: 01 / DOMF / I / 2002, the 

government addressed to Amabi Oefeto Timur Subdistrict, continued with the issuance of the 

right to use certificate number 2 of 2002 on the land claimed by the Beti as customary land. 

This study used descriptive qualitative method. The type of data used are primary data taken 

by observation techniques, in-depth interviews and Focus Group Discussion (FGD) with 

informants, and secondary data including official documents. Informants in this study were 

thirty-nine people. 

 The results showed that. First, the history of land ownership is still disguised due 

to the recognition of two different tribes, the Beti and the Nope. Secondly, development by 

the Kupang district government as a policy to prepare for the expansion of the sub-district 

was responded to by the Beti resistance movement. Third, political opportunities for 

resistance movements are hampered due to the low carrying capacity of the political elite, the 

structure of resource mobilization has become directed with the support of activists from the 

Agrarian Reform Movement Alliance (AGRA), the Indonesian Women's Union and the New 

Indonesian Youth, framing the movement moved by the discourse of belief against the 

Emperor Loemnanu's land given to the Beti tribe since 1832. Fourth, the action of the Beti 

tribe movement in the claim of land led to the failure of the realization of the Kupang district 

government program. 

 With the resistance movement carried out by the Beti tribe against the kupang 

district government, it has an impact on the Beti tribe and the East Amabi Oefeto District 

party. The land claim process carried out by the Beti family and complaints made by the 

subdistrict have not been responded well by the Kupang District Government so that the 

conflict has not yet met the settlement point. 

 

 

 

Keywords: Dynamics of Land Conflict, Resistance Movement, Development Policy, Beti 

Tribe. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul, Dinamika Konflik tanah antara Masyarakat Adat dan 

Pemerintah Kabupaten Kupang (studi kasus di Desa Enolanan, Kecamatan Amabi Oefeto 

Timur, Kabupaten Kupang) yang bertujuan untuk mengetahui dinamika konflik antara 

masyarakat adat Suku Beti dan Pemerintah Kabupaten Kupang sebagai hubungan sebab 

akibat dari gerakan perlawanan yang dilakukan terhadap kebijakan pembangunan urusan 

pemerintahan atas pemekaran kecamatan Amabi Oefeto Timur. Berdasarkan pada surat 

Pelepasan Hak Atas Tanah Nomor : 01/DOMF/I/ 2002 pemerintah yang ditujukan kepada 

Kecamatan Amabi Oefeto Timur, dilanjutkan dengan dikeluarkannya sertifikat hak pakai 

dengan nomor 2 tahun 2002 atas tanah yang diklaim  suku Beti sebagai tanah adat . 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Jenis data yang digunakan 

ialah data primer yang diambil dengan teknik observasi,wawancara yang mendalam dan 

Focus Group Disscussion (FGD) dengan para informan, dan data sekunder mencakup 

dokumen-dokumen resmi. Informan pada penelitian ini berjumlah tiga puluh sembilan orang.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa. Pertama, sejarah kepemilikan tanah masih 

tersamar akibat pengakuan dua suku yang berbeda yaitu suku Beti dan suku Nope . Kedua, 

pembangunan oleh pemerintah kabupaten Kupang sebagai kebijakan persiapan pemekaran 

kecamatan direspon dengan aksi gerakan perlawanan suku Beti.  Ketiga, kesempatan poiltik 

atas gerakan perlawanan terhambat akibat dari daya dukung elit politik yang rendah, struktur 

mobilisasi sumber daya menjadi terarah dengan dukungan aktivis dari kelompok Aliansi 

Gerakan Reforma Agraria (AGRA), Serikat Perempuan Indonesia dan Pemuda Baru 

Indonesia, framing gerakan tergerak atas wacana keyakinan terhadap tanah Kaisar Loemnanu 

yang diberikan kepada suku Beti sejak tahun 1832. Keempat, aksi gerakan suku Beti dalam 

usaha klaim atas tanah menimbulkan kegagalan realisasi program pemerintah kabupaten 

Kupang.  

Dengan adanya gerakan perlawanan yang dilakukan masyarakat suku Beti terhadap 

pemerintah kabupaten kupang, berdampak terhadap suku Beti dan pihak Kecamatan Amabi 

Oefeto Timur. Proses klaim tanah yang dilakukan keluarga suku Beti maupun keluhan yang 

dilakukan pihak kecamatan, belum direspon baik oleh pemerintah Daerah Kabupaten Kupang 

sehigga konflik tersebut belum menemui titik penyelesaian.  

 

Kata Kunci: Dinamika Konflik Lahan, Gerakan Perlawanan, Kebijakan Pembangunan, 

Suku Beti.   

 

 

 


